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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh tingkat 

kesehatan Bank terhadap pertumbuhan laba perusahaan Bank Pembangunan 

Daerah di Indonesia tahun 2014-2018 dengan menggunakan rasio RGEC sebakat 

alat pengukuran, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel independen yaitu NPL, GCG, NIM, ROA, dan CAR secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pertimbuhan laba. 

Hal ini mengindikasikan bahwa setiap perubahan yang terjadi pada variabel 

independen yaitu NPL, GCG, NIM, ROA, dan Car secara simultan atau 

secara bersama-sama akan mempengaruhi perubahan yang terjadi pada 

pertumbuhan laba Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 

2. Non Perfoming Loan (NPL) secara signifikan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini berarti perusahaan perbankan dengan kualitas 

kredit yang semakin baik akan cenderung meningkatan potensi kesempatan 

memperoleh laba yang semakin besar. Dan sebaliknya, kualitas kredit yang 

semakin buruk akan mengurangi kesempatan perusahaan bank dalam 

memperoleh tingkat laba yang besar.  

3. Good Corporate Governance (GCG) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menandakan bahwa GCG 

hanya mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan perbankan dalam 
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memberi pertanggungjawaban kepada seluruh Stakeholder agar tidak 

terjadinya penyimpangan kewenangan dan kekuasaan pada manajemen 

perusahaan bank dalam melaksanakan prinsip-prinsip GCG. Pelaksanaan 

GCG yang baik akan membuat perusahaan mencapai keseimbangan antara 

kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan bentuk 

tanggungjawab kepada stakeholder. 

4. Net Interest Margin (NIM) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini bisa menunjukan bahwa setiap 

perubahan yang terjadi pada NIM diikuti oleh perubuhan pada pertumbuhan 

laba namun perubahan tersebut  tidak signifikan 

5. Return On Assets (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan karena ROA sebagai salah satu alat 

ukur perusahaan dalam mengahasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 

Semakin besar nilai rasio ROA maka mengindikasikan laba yang dihasilkan 

juga semakin besar dan begitu sebaliknya. 

6. Capital Adequency Ratio (CAR) tidak berpengaruh secaras signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukan bahwa modal yang dimiliki 

oleh setiap Bank Pembangunan Daerah hanya digunakan untuk memenuhi 

ketentuan dari Bank Indonesia. Perubahan baik itu penigkatan dan 

penurunan dari nilai raiso CAR maka tidak akan berdampak secara 

signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penelitian ini asih 

memiliki beberapa keterbatasan antara lain, yaitu: 

1. Pemilihan variabel yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba adalah 

Non perfoming Loan, Good Corporate Governance, Net interest Margin, 

Return On Asset, dan Capital Adequency Ratio. Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan hanya Non Perfoming Loan dan Return On Assets yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal inimemunculkan 

kemungkinan terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi seperti 

Return Of  Equity (ROE),  Loan Deposite Ratio (LDR), Beban Operasional 

pada Pendapatan Operasional (BOPO) atau informasi non keuangan. 

2. Variabel yang digunakan masih terbatas yaitu lima variabel independen dan 

satu variabel dependen. 

3. Periode pengamatan dalam penelitian ini terbatas hanya lima tahun yaitu 

dari tahun 2014 sampai tahun 2018. 

4. Data yang digunakan hanyalah data skunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan perusahaan perbankan. 
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5.3. Saran 

 Adapun beberapa saran yang dapat diberikan atas dasar hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunkan periode penelitian 

yang lebih lama dengan menambah periode taun penelitian yang dilakukan 

untuk menghasilkan informasi yang reliable. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel 

independen yang digunakan, atau dapat menambah variabel moderating 

ataupun variabel kontrol. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan juga memilih sektor perbankan yang lain 

agar mendapatkan hasil yang lebih bisa mencerminkan kondisi perbankan 

di indonesia 

   


